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KATA PENGANTAR

Assalamu’alaikum Wr. Wb.

Alhamdulillah, puji tuhan dan syukur penulis panjatkan ke hadirat Allah
SWT yang telah melimpahkan rahmat, taufiq dan hidayah-Nya, sehingga
penulis dapat menyelesaikan Tugas Akhir ini. Shalawat serta salam juga
penulis haturkan keharibaan nabi Muhammad SAW beserta keluarga dan

para pengikutnya sampai akhir zaman.

Atas petunjuk dan ridho-Nya tugas akhir ini dapat diselesaikan dengan
baik dan lancar.
Tugas akhir wajib ditempuh oleh mahasiswa Jurusan Arsitektur, Fakultas
Teknik Sipil dan Perencanaan Universitas Islam Indonesia sebagai salah satu

syarat untuk menyelesaikan jenjang studi strata satu.

Kelancaran dalam mempersiapkan dan menyelesaikan tugas akhir ini
tidak terlepas dari bantuan berbagai pihak. Oleh karena itu dengan rasa
hormat dan terima kasih yang sebesar-besarnya penulisan penulis hanturkan
kepada :

“4 Bapak Ir. Revianto Budi Santosa, M.Arch, selku wakil dekan Fakultas
Teknik Sipil dan Perencanaan Universitas Islam Indonesia. Terima
kasih, atas dorongan dan dukungannya selama ini sehingga saya
dapat menyelesaikan tugas akhir ini, dan beberapa kesempatan yang
bapak berikan kepada saya untuk dapat mengenal Arsitektur secara
luas

“ lbu Ir. Hastuti Saptorini, M.A, selaku Ketua Jurusan Arsitektur Fakultas
Teknik Sipil dan Perencanaan Universitas Islam Indonesia.

4 Bapak Ir. Arman Yulianta, MUP, selaku dosen pembimbing yang telah
membimbing dalam menyelesaikan tugas akhir ini. Saya mengucapkan
banyak-benyak terimakasih atas bimbingan, diskusi, gagasasn serta
wawasan sehingga dapat membuka pandangan yang iebih luas lagi

dalam dunia Arsitektur.
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4 Bapak Ir. Priyo Pratikno, selaku dosen penguji dalam tugas akhir ini,
saya mengucapkan terima kaish atas diskusi, ataupun kritik yang dapat
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dunia arsitektur.
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Terimakasih banyak buat mas Deni, mas Tutut, dan juga mas
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atas doa dan segala dukungannya, Mungkin tidak akan cukup hanya
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4 Adik-adiku Juhendro, Julfandra, dan Fitri Julfa, yang telah mendoakan
saya agar cepat lulus.

4 Keluarga-keluargaku, Nenek, Pak cik Dolbar,Pak Oneng, Pak Udhe,
Om yus, Tante Emi, Ucu Sala, Uteh Nana, Mak Caca,dan yang laen,
terimakasih atas doa dan dukungannya.
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“ Mas Subhan, mas Andot, mas Agung, mas Muchlis, terimakasih atas
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4 Sahabatku genk timor-timor Pecun(Randi), Gogon(ojo), SiMbah(Uki),
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4 Seluruh Keluarga besar Mahasiswa Arsitektur terimakasih atas

dukungan dan doanya.

Semoga Allah SWT memberikan balasan limpahan Rahmat dan Karuni serta
kelapangan Hati atas segala kebaikan yang mereka berikan.

Penulis menyadari bahwa dalam penulisan itugas akhir ini masih
banyak kekurangannya. Untuk itu sangat diharaokan saran dan kritik yang
sekiranya dapat menambah pengetahuan serta lebih menyempurnakan tugas
akhir ini. Semoga apa yang telah penulis banas dapat bermanfaat bagi kita
semua.

Wassalamu'alaikum Wr. Wb.

Yogyakarta, Februari 2007

Penulis
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ABSTRAKSI

Salah satu fenomena yang terjadi akibat dari industrial otonomi daerah
adalah semakin banyak pusat—pusat perbelanjaan yang dibangun di daerah-
daerah. Mulai dari supermarket, department store hingga shoping mall, yang
kini smakin banyak di bangun.

Shopping mall dapat di artikan sebagai pusat perbelanjaan yang
berorientasi ke dalam karena kegiatan jual beli itu lebih di tujukan pada
manusia yang berada di dalam bangunan. Konsep mall selalu menerapkan
konsep berbelanja dengan organisasi ruang yang jelas dengan koridor
tunggal sehingga semua outlet mempunyai peluang sama untuk dikunjungi
konsumen. Shopping mall biasanya dirancang dengan sebuah konsep yang
baru, dan dengan sebuah tema khusus. Hingga kini terus dicari terobosan
baru pada konsep maupun tema shopping mall yang dapat diterapkan dalam
merancangan pusat perbelanjaan.

Perkembangan pusat — pusat perbelanjaan di daerah jogja semakin
meningkat, ini di lihat dengan bermunculan bangunan komersial puisat
perbelanjaan atau shopping mall, seperti Malioboro Mall, Galeria, Sapir
Squer, dan Ambarukmo Plazza. Sehingga perlu di cari sebuah terobosan
baru dalam merancang sebuah bangunan shopping mall, sehingga dapat
bersaing dan menjadi landmark dari bangunan - banguna yang telah ada.

Dari fenomena yang terjadi muncul sebuah pemikiran dimana kegiatan
berbelenja menjadi sebuah kegiatan yang bersifat rekreasi, karena pada
dewasa ini banyak masyarakat yang menganggap dengan berbelanja dapat
menghilangkan kelelahan. Yang kemudian muncul sebuah gagasan
rancangan yang menggabungkan dua kegiatan yaitu berbelanja dan rekreasi
ke dalam suatu wadah yaitu Shopping Mall.

Sehinnga Konsep rancangan ini menjadi sebuah bangunan komersial
yang baru dan akan menjadi Landmark dari bangunan-bangunan komersial
yang telah ada dijogja.

JUANDRI ( 02-512-151) viii
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1 Latar belakang
1.1.1 Kondisi Umum Yogyakarta

Kota Yogyakarta adalah kota yang kaya predikat, baik berasal dari
sejarah maupun pontensi yang ada, seperti kota perjuangan, kota pelajar, dan
kota pariwisata. Predikat sebagai kota pelajar berkaitan dengan sejarah dan
peran kota ini dalam dunia pendidikan di Indonesia. Di samping adanya
berbagai pendidikan di setiap jenjang pendidikan tersedia di propinsi ini, di
yogyakarta terdapat banyak mahasiswa dan pelajar dari 32 propinsi, sehingga
tidak berlebihan apabila daerah ini di sebut sebagai miniatur Indonesia.

Kelompok umur Laki — laki Perempuan Jumlah
Mounth Male Female Total
(1) 2) (3) (4)
0-4 12.839 12.615 25.454
5-9 12.448 12.385 24 833
10 - 14 12.566 12.864 25430
15-19 22.375 26.674 49.049
20 24 31778 32.948 64 726
25-29 20.089 19.281 39.370
30-34 16.725 16.969 32.694
35 -39 13.713 15.107 28.820
40-44 12.283 13.177 25.460
45 - 49 9.672 10.352 20.024
50 - 54 6.225 7.240 13.465
55 -59 5.592 6.791 12.383
60 - 64 5.038 6.622 11.660
65 - 69 3.947 5.647 9.594
70 -74 3.282 4289 7.571

L = —
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75 + 2.964 4.507 7.471

Jumlah / Total 190.536 207.468 398.004

Sumber data : BPS Kota Yogyakarta
Jumiah Penduduk Menurut Kelompok Umur dan Jenis
Kelamin
Di Kota Yogyakarta
Tahun 2004

Dari data di atas dapat di lihat, hampir 50 % dari jumlah penduduk di
daerah Yogyakarta adalah berusia antara 10 tahun sampai 24 tahun, berarti

pada usia tersebut masih tergolong pelajar atau mahasiswa.

1.1.2 Pentingnya Shopping mall di Yogyakarta.

Salah satu fenomena yang terjadi akibat dari industrial,otonomi daerah
adalah semakin banyak pusat — pusat perbelanjaan yang dibangun di daerah
— daerah. Mulai dari supermarket, department store hingga shoping mall,
yang kini smakin banyak di bangun.

Nilai / Talue
Kelompok / Group ( Rupiah)
Desa Kota | Desa+Kota| %
Rural Urban | Urban+Rural

(M () (3) 4 ®)

[ e e e e e e ]
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1. Perumahan, bahan bakar, 37.845 | 68.304 55.364 23.23
penerangan dan air.

2. barang — barang dan jasa. 7.766 18.485 13.932 5.85

3. pakaian, alas kaki dan tutup 8.402 27.563 19.423 8.15
kepala.

4. barang tahan lama. 4.002 5.686 4.971 2.09

5. pajak pemakaian dan premi 5.880 8.607 7.449 3.13
asuransi.

6. keperluan pesta dan upacara 6.269 9.105 7.900 3.32

7. biaya pendidikan. 1.461 4 665 3.304 1.39

8. biaya kesehatan 3.013 4193 3.691 1.55

Sumber : Susenas, Badan Pusat Statistik Propinsi D. |. Yogyakarta.
Jumlah pengeluaran rata — rata per Kapita Sebulan
menurut Sub kelompok bukan makanan Kota/desa

di Propinsi D. I. Yogyakarta.

Dari data di atas dapat di lihat bahwa pengeluaran masyarakat di
urutan kedua adalah pengeluaran dalam hal pakaian,dil. sehingga pusat
perbelanjaan modern merupakan bangunan yang dapat memberikan segala
kemudahan bagi penggunanya. Apalagi hal ini di perkuat dengan fenomena
yang terjadi pada masyarakat, yaitu dengan pola perbelanjaan sebagaian
besar masyarakat kota yang mulai bergeser dari pasar tradisional ke pusat
perbelenjaan modern, sehingga keberadaan shopping center atau mall
merupakan hal yang wajar. Dari segi fungsi, mall selain untuk memenuhi
kebutuhan akan tempat berbelanja yang representatif bagi warga jogja tetapi
mall juga dapat menjadi tempat untuk rekreasi dengan konsep rancangan
yang dapat mendukung aktifitas tersebut.

Shopping mall dapat di artikan sebagai pusat perbelanjaan yang
berorientasi ke dalam karena kegiatan jual beli itu lebih di tujukan pada
manusia yang berada di dalam bangunan. Konsep mall selalu menerapkan

[
3
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M

yang berada di dalam bangunan. Konsep mall selalu menerapkan konsep
berbelanja dengan organisasi ruang yang jelas dengan koridor tunggal sehingga
semua outlet mempunyai peluang sama untuk dikunjungi konsumen. Shopping
mall biasanya dirancang dengan sebuah konsep yang baru, dan dengan sebuah
tema khusus. Hingga kini terus dicari terobosan baru pada konsep maupun tema

shopping mall yang dapat diterapkan dalem perancangan pusat perbelanjaan.

Perkembangan pusat — pusat perbelanjaan di daerah jogja semakin
meningkat, ini di lihat dengan bermunculan bangunan komersial puisat
perbelanjaan atau shopping mall, seperti Malioboro Mall, Galeria, Sapir Squer,
dan Ambarukmo Plazza. Sehingga perlu di cari sebuah terobosan baru dalam
merancang sebuah bangunan shopping mall, sehingga dapat bersaing dan

menjadi landmark dari bangunan — banguna yang telah ada.
1.1.3 Adventure Mall sebagai Pusat Perbelanjaan dan Rekreasi.

Penyediaan fasilitas komersial seperti pusat perbelanjaan atau shopping
mall yang diakomodasi pada tepi/batas, nampaknya mampu mengantisipasi
padatnya kegiatan yang terkonsentrasi di pusat kota. Karakteristik sebuah Pusat
Perbelanjaan atau shopping mall yang sarat dengan berbagai sarana hiburan
yang mampu membentuk suatu kebersamaan antara ruang public yang mencari

hiburan dengan public yang ingin berbelanja di Mall.

Shopping mall disini orientasi pasarnya lebih di arahkan bagi kalangan
para anak — anak muda, karena daerah Yogyakarta menjadi kota pelajar,
sehingga perlu di ciptakan sebuah pusat perbelanjaan atau Shopping Mall yang
memberikan sebuah tempat hiburan yang berkarakter anak — anak muda, tetapi
tetap menjadi fungsi sebagai tempat melakukan aktifitas berbelanja. Sehingga

bagaimana merancang sebuah bangunan

E
JUANDRI ( 02-512-151)




ADVENTURE MALL DI JOGJA
Membentuk suasana rekreatif dan petualangan

1.2 Permasalahan

1.2.1 Permasalahan Umum
Bagaimana merancang sebuah pusat perbelanjaan dengan menciptakan

suasana yang rekreatif dan petualangan.

1.3.2 Permasalahan Khusus
o Bagaimana meciptakan funsi retail yang efektif dan efisien bagi pengguna.
e Bagaimana marancang bangunan mall dengan suasan yang memberi
kesan petualangan.
e Bagaimana menciptakan area rekreasi tetapi tidak menggagu aktifitas

berbelanja.
1.3 Tujuan dan Sasaran

1.3.1 Tujuan
e Merumuskan sebuah konsep perencanaan dan perancangan shopping
mall yang efektif, efisien, dan fungsional.
e Mendesain bangunan shopping mall yang berkarakter bebas dan dinamis,

yang memberikan suasana petualangan.
1.3.2 Sasaran

Terciptanya penataan ataupun susunan ruang — ruang dalam yang
menciptakan Susana yang dinamis agar membuat pengguna tidak bosan.
Terciptanya fasilitas — fasilitas permainan yang dapat mendukung fungsi
shopping mall dan dapat menjadi wadah bagi pengguna yang menjadikan

shoping mall sebagai tempat rekreasi.

————
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1.4 Lingkup Pembahasan.

Pembahasan masalah ditekan pada bagaimana menerjemahkan konsep
petualangan ke dalam sebuah bangunan, baik dari dalam, dan luar bangunan,

serta feporma tampilan dari bangunan.

1.5 Metode Perancangan.

1.5.1 Pengumpulan Informasi

e Studi literature
Mengetahui berbagai pengertian, persyaratan serta cotoh rancangan pusat
perbelanjaan, serta tempat — tempat arena permainan seperti PaintBall,

Clumbing, Banji jumping, Rafting..

e Studi lapangan / survey.
Pengamatan pada pembagian dan kebutuhan ruang pada pusat perbelanjaan
atau Shopping Mall yang ada, guna memperoleh gambaran umum dalam

merancang.

e Tahap analisis
Menganalisis karakter pada anak muda dan penerjemahannya kedalam ranu
luar, dan dalam bangunan, serta tampilan fasad bangunan Shopping Mall.
Menganalisis pelaku dan karakter kegiatan di dalam pusat perbelanjaan atau
Shopping Mall yang dapat mewujudkan fungsi ruang dalam aktifitas

berbelanja dan rekreasi.

o Pengamatan tidak langsung,

Studi literatur,

6

JUANDRI ( 02-512-151)



ADVENTURE MALL DI JOGJA
Membentuk suasana rekreatif dan petualangan

dengan memahami referensi dan buku-buku yang berkaitan dengan
Shopping Mall,

Internet,

mengakses homepage yang berkaitan dengan Shopping Mall, serta fasilitas —

fasilitas pendukung dari Shopping Mall yang akan di rancang

1.6 SISTEMATIKA PENULISAN,

BAB 1 Pendahuluan
Bab ini berisi latar belakang, permasalahan, tujuan dan sasaran,
lingkup permasalahan, metode pembahasan, dan sistematika
penulisan.

BAB 2 Tinjauan
Bab ini berisi tinjauan Adventure Mall dan tinjauan fasilitas — fasilitas

yang ada di Adventure Mall.

BAB 3 Analisis dan Konsep Desain
Bab ini berisi tentang analisis silte, analisis Adventure Mall, analisis
tata ruang dalam dan luar, serta tambilan fasad bangunan. Serta hasil
analisa yang akan menjadi dasar perancangan

BAB 4 Skematik desain
Bab itli berisikan konsep rancangan, mulai konsep gubahan masa,
tampilan fasad bangunan, dan sikulasi kawasan.

BAB 4 Pengembangan Desain
Bab ini berisikan hasil akhir gambar rancanngan,seperti site plan,

situasi dan tiga dimensi dari rancangan ini.

JUANDRI ( 02-512-151) 7
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%

1.7 KERANGKA POLA PIKIR,

Latar belakang
Permasalahan

Kondisi umum yogyakarta sebagai kota pelajar.

Tuntunan terhadap adanya shopping mall.

Shopping sebagai pusat perbelanjaan dan menjadi aena game center,yang
menjadi magnet bagi shopping mall ini.

Tinjauan Tinjauan pustaka
Mengenai Game Center, Batasan — batasan
serta apa saja game yang Shopping Mall,

dapat mendukung serta < > | karakter dasar,
menjadi daya tarik dalam bentuk umum dan
sebuah Shopping Mall sebagainya.

v

KONSEP PERANCANGAN

E 8
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BAB i
ADVENTURE MALL DENGAN AKTIFITAS
BERBELANJA DAN REKREASI.

21 Tinjauan Adventure Mali

Berbelanja dan rekreasi adalah dua buah prilaku yang berbeda dan dari
segi penelitianya. Berbelanja adalah prilaku membeli barang untuk memenuhi
kebutuhan, sedangkan rekreasi adalah prilaku untuk menyenangkan diri.

Berikut ini klasifiukasi rekreasi

Berdasarkan sifat kegiatan
a. Entertaintment/kesukaan : restaurant, cafeteria, bar, dan sebagainya.
b. Amusement/kesenangan : bioskop, night club, art gallery, teater, dan
sebagainya.
¢. Recreation/bermain dan hiburan : bowling, permainan ketangkasan seperti
pin ball, dan sebagainya.
d. Relaxation/santai. : taman kota, berenang, pantai, dan sebagainya.

Berdasarkan jenis kegiatan
a. Aktif : kegiatan rekreasi yang membutuhkan gerakan fisik seperti
Paintball, bungy jumping, clumbing, billiard, dan sebagainya.
b. Pasif : kegiatan rekreasi yang tidak membutuhkan gerakan fisik seperti :
menonton bioskop, teater, konser musik.

Berdasrkan pola kegiatan
a. Massal : pertunjukan film, konser, drama, dan sebagainya.
b. Kelompok kecil : bilyard, bowling,
¢. Perorangan : pin bail, mini golf.

Berdasarkan waktu kegiatan
a. Pagi hari : jogging, fittnes, dan sebagainya
b. Pagi, siang, malam : rekreasi di dalam ruangan, seperti bioskop, billard,
bowling, dan sebagainya.
c. Malam hari : night club, discotic, café.

Pada perkembangannya, banyak Shopping Mall atau pusat perbelanjaan
yang di rancang dengan menambahkan fasilitas — fasilitas pendukung yang bisa
menjual dari Mall itu sendiri. Pada rancangan ini mengambil tema dengan
menggabungkan antara aktifitas berbelanja dengan rekreasi. Shopping Mall
dengan mengangkat tema Adventure merupakan suatu terobosan baru dalam
sebuah rancangan Shopping Mall, yang memasukkan suasana petualangan

\9
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Y _________________]
dalam sebuah rancangannya. Suasana petualangan ini di transpormasikan
kedalam sirkulasi bangunan, baik didalam maupun diluar bangunan. Dan untuk
mendapatkan suasana menantang dengan menambahkan arena clumbing dan
bungy jumping pada bangunan Shopping Mall ini. Agar para pengguna Shopping
Mall ini dapat melakukan beberapa aktifitas selain berbelanja.

Selain menambahkan fasilitas — fasilitas pendukung, untuk menciptakan
suasana rekreatif dan petualangan, dengan memanfaatkan elemen — elemen
yang naturalis, atau elemen — elemen vegetasi dan elemen air. Karena suasana
rekreatif dan petualangan sangat identik dengan alam, dan elemen — elemen ini
juga memberikan kesan dinamis, selain itu juga elemen vegetasi memiliki
beberapa fungsi, di antaranya :

e Pelembut garis — garis keras.

¢ Pembatas pemandangan yang tidak di inginkan.

o Pebatas sebagian pemandangan yang di inginkan untuk menarik perhatian
dan meningkatkan kenikmatan melihat pemandangan tersebut.

o Memberikan tektur yang lebih nyata pada rancangan dalam bangunan.

Dalam memasukkan elemen arsitektural vegetasi, harus
memperhitungkan pencahayaan dan penghawaan yang akan masuk ke dalam
bangunan. Sehingga penataan pola ruang menjadi faktor dalam rancangan ini.

2.1.2 Tinjauan fasilitas Climbing, Bungy jumping.

Permainan climbing perminan yang bermin dengan bdang vertical,
sehingga dari segi arsitektural sangat berhubungan. Permainan ini di masukkan
ke dalam fasilitas Shopping Mall ini di karenakan dapat menguji nyasi seseorang
dan meningkatkan adrenalin bagi pengguna dari permainan ini. Agar
memberikan kesan pada bagian fasad bangunan Shopping Mall ini di rancang
dengan mengikuti pola dari Climbing Wall.

Berikut ini adalah beberapa desain dari Climbing Wall:

Climbing Wall
( Sumber : www.climbing com )

JUANDRI ( 02-512-151) 1o
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Pemainan Bungy jumping merupakan salah prmaian yang membutuhkan

keberaian yang besar, sehingga permainan ini di masukan ke dalam Shopping
Mall. Dalam permainan ini di butuhkan pengaman dan dibutuhkan area yang
memiliki ketinggian minimal 20 m.

Berikut ini beberapa desain dalam permainan Bungy jumping :

Bungy Jumping
( Sumber : www. bungyjumping com )

Kayak, rafting
( Sumber - www _ wilderness-adventure _com )

R T R T Ty T T T —— e —
JUANDRI ( 02-512-151)

11




ADVENTURE MALL DI JOGJA
Membentuk suasana rekreatif dan petualangan

P N R R ...,
m

BAB i
ANALISIS DAN KONSEP RANCANGAN

3.1 ANALISIS SITE

3.1.1 Letak Geografis Daerah Istimewa Yogyakarta

Letak Astronomi Daerah Istimewa Yogyakarta pada 7°15-8°15 Lintang

Selatan dan garis 110°5-110% Bujur Timur, dengan batas wilayah:

» Sebelah Barat Kabupaten Purworejo, Jawa Tengah

e Sebelah Barat Laut Kabupaten Magelang, Jawa Tengah

e Sebelah Timur Laut Kabupaten Klaten, Jawa Tengah

e Sebelah Timur Kabupaten Wonogiri, Jawa Tengah

e Sebelah Selatan Samudera Hindia

Luas Witayah Daerah Istimewa Yogyakarta 3.185,80 km2 terdiri atas Kota

Yogyakarta 32,50 km2, Kabupaten Sleman 574,82 km2, Kabupaten Bantul

506,85 km2, Kabupaten Kulon Progo 586,27 km2, Kabupaten Gunung Kidul

1485,36 km2.

tklim

e Temperatur harian rata-rata berkisar antara 26,6 sampai 28,8°% sedang
temperatur minimum 18% dan maximum 35%.

» Kelembaban udara rata-rata 74% dengan kelembaban minimum 65% dan
maximum 84 %

e Curah hujan bervariasi antara 3 mm sampai 496 mm. Curah hujan diatas
300 mm terjadi pada bulan Januari, Pebruari, April. Curah hujan tertinggi
496 mm terjadi pada bulan Pebruari dan curah hujan terendah 3mm
sampai 24mm terjadi pada bulan Mei sampai Oktober. Curah hujan

tahunan rata-rata 1855mm.

3.1.2 Lokasi site

W
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“

Lokasi terletak pada bagian utara Yogyakarta, tepatnya pada daerah
Sleman. Site saat ini menjadi lahan kosong dengan luas 27140.56 m? dengan
batas — batas sebagai berikut :

> Batas utara : pemukiman warga.

> Batas timur : pemukiman warga

> Batas selatan : pemukiman warga.

> Batas barat :sungai , pemukiman warga.

Gambar . Site / lokasi

Technoiogies

-

Photo udara site/lokasi
(Sumber : googleeart)

E
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Lokasi site sisi utara dan timur :

Aksebilitas pada darah ini cukup mudah untuk di capai yang di tunjang
dengan fasilitas transportasi kota. Sehingga lokasi/Site di anggap cocok apabila
di bangun pusat perbelanjaan atau Shopping Mall. Karena daerah ini juga telah
banyak pemukiman penduduk dan fasilitas pendidikan , dan penginapan atau
Hotel. Dan Shopping Mall dengan bertamakan Adventure Mall sangat
mendukung sekali dikarenakan area site atau lokasi masih arsi.

g
JUANDRI ( 02-512-151) 14
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3.2 ANALISIS KEGIATAN RUANG

3.3.1 Besaran Ruang,

a. Kelompok Ruang Shopping Mali.

. Jmilh
Sifat Standar | Ruang 2
Ruang ruang ka?)j::i?as luas srkis Total (m%)
( 220mobil
Area parkir Public dan 100 h - 10676 m?
motor)
Ruang MEE 2 2 110 m?
R. Genset o I R 50 m?
R. Peralatan ' ; ,
MEE . 2 2 50 m
R Gardu PLN Private 50m 50 m 20% 2
2 2 64 m
R. water tank 54 v
Jumiah total 481 m
Restaurant Public 1(120 org) 1.8 m* 40% 308.5 m?
Dapur Public - - - 171 m
lavatory Public - - - 49 m
Loading dock | Private - - - 15m
Hall Public - - - 240 m
Jumlah 11800.5 m?
b. Kelompok Ruang Utama Shopping Mall.
| Sifat | Jmih | Standar | Ruang 2 |
Ruang ruang Total (m*)
ruang kapasitas luas srkis
Food Court Public 16 24 m? - 384 m?
lavatory Public 2(8 Org) - - 108 m
Sirkulasi Public - - 60% 295.2 m” |

15
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Jumiah total 787.2 m?
Retail A Public 2x49 - 98 m?
B Public 2x315 - 63 m?
C Public 3x385 - 115.5 m?
D Public 1x84 - 84 m*
E Public 5x28 - 140 m*®
F Public 1 - 42 m?
G Public 2 x63 - 128 m°
H Public 4x42 - 168 m?

| Public 11x245 - 269.5 m
J Public 2x 21 2 42 m?
K Public 3x50 - 150 m?

L Public 2x575 - 115 m
M | Public 5x42 - 210 m?
Cafe R public | 21x35 - 735 m?
Jumlah 2360 m?
Jumlah total 50 % 1180 m?
Jumlah total 3540 m?

¢. Kelompok Ruang Fasilitas pendukung.
i Jumlah .
Ruang gﬁ:tn Ruang StLaunadsar Total (m?)
g (kapasitas )

Bungy jumping Public 1 120 m? 120m?
Area Climbing Public 1 240 m? 240m?
Ruang Ganti Public 2 x 10 org 1.8m? 36 m’
Gudang Private 1 25 m? 25m?
Plaza outdoor Public 1 1256 m? 1256 m>
Danau buatan Private - - 3648 m?
Jumlah total 5325 m?

16
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d. Kelompok Ruang Kegiatan Pengelola.

JUANDRI ( 02-512-151)

Ruang gi::’:]g \il?utg:‘a; Stal;'oadsar Total (m?)
(kapasitas )
R. Building Manager | Private 1 25 m? 25m
R, Sekertaris Private 1 12 m? 12m
R. Tamu Semi 1 1.5 m? 1.5m’
Private

R. Rapat Private 1 16.25 m* 16.25 m
R. Kep! Divisi Private 1 12 m? 12 m
Keuangan
R. Kepl Divisi Private 1 12 m° 12 m°
Operasional
R. Kepl Divisi Private 1 12 m? 12 m
Pemasaran
R. Kepl Divisi Promosi | Private 1 12 m° 12m

R. Kpl Sie MEE Private 1 9m? 9m?
R. Kpl Sie Keamanan | Private 1 9m? 9m
R. Kpl Sie Private 1 9m? 9m
Maintenance
R. Kpl Sie Personalia | Private 1 9m? 9m
R. Kpl Sie Administrasi | Private 1 9 m? 8m
R. Staf Pemasaran Private 1 8 m? 8m
R. Kepl Divisi Promosi | Private 1 8 m* 8m
R. Staft MEE Private 1 8 m* 8 m’
R. Staft Keamanan Private 1 8 m* 8 m°
R. Staft Maintenance | Private 1 8 m? 8 m*
R. Staft Personalia Private 1 8 m° 8m
R. Staft Administrasi | Private 1 8 m? 8 m?
R Staft Personalia Private 1 8 m? 8 m?

17
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R. Rapat Staft Private 1 15.25 m? 15.25 m*
Gudang Kecil Private 1 25 m? 25m
Pantry Private 1 6 m’ 6m
Lavatory Private 2 1.68 m? 2.36 m” |
Jumlah | 263.36 m?
Sirkulasi 20% 52.67 m
Jumlah total| 316.03 m?
Jumlah total kebutuhan Ruang Shopping Mall :
Jumlah Ruang
(kapasitas) Total (m?
Kelompok Ruang Utama Shopping Mall. 3540 m?
Kelompok Ruang Shopping Mall 11940.5 m?
Kelompok Ruang Fasilitas pendukung. 5325 m?
Kelompok Ruang Kegiatan Pengelola 316.03 m?
Sirkulasi kawasan 10% luas site 2112.15 m?
Landscape 10% luas site 2112.15 m?
Jumiah 25345.83m

Sumber Standar Ukuran Ruang :
e Data Arsitek jilid 1 Ernst Neufert
e Data Arsitek jilid 2 Ernst Neufert

e Survey Lapangan

%,8
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3.3 Konsep Petualangan Yang Akan Ditranspormasikan ke
Dalam Bangunan

Konsep petualangan pada bangunan ini di ambil dari tema sebuah
Shopping Mall ini, yaitu Land Adventure. Land Adventure atau petualangan
daratan merupakan konsep petualangan dimana pengguna diajak berpetualang
dengan memainkan unsur atau elemen — elemen daratan seperti : gunung,
hutan, sungai. Sehingga dalam proses rancangan Shopping Mall mengambil
elemen — elemen tersebut.

1. Untuk elemen Hutan, dapat di wujudkan dengan ermainan elemen vegetasi
dan elemen alam lainnya seperti Batu, dan air, selain itu dapat juga
diwujudkan dengan pola sirkulasi dan permainan elevasi baik di dalam
maupu di luar bangunan.

2. Untuk elemen Gunung, dapat diwujudkan dengan Climbing, karena Climbing
merupakan olahraga yang berhubungan dengan ketinggian. Sehingga dalam
rancangan Shopping Mall ini, area climbing di rancang pada bagian fasad
bangunan, karakter dari tampilan fasad bangunan di pengaruhi oleh karakter
dari permainan Climbing.

3. Untuk elemen sungai, dapat di wujudkan dengan memasukan elemen air
pada sirkulasi dalam bangunan dan pada area public seperti atrium. Dari segi
penghawaan bangunan dapat mengurangi radiasi panas, sehingga para
pengguna tetap merasa sejuk. Sedangkan elemen sungai ini juga dapat
dirasakan dalam permainan Rafting,

Dalam proses rancangan sebuah Adventure Mall dengan mengambil konsep
petualangan daratan atau Land Adventure, sehingga mulai dari permainan pola
tata ruang dalam dan ruang luar bangunan, serta tampilan fasad bangunan di
ambil dari elemen — elemen daratan.

;
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